
DIMENSI, VOL. 8, NO. 2 :372-385 
JULI  2019 

ISSN: 2085-9996 
 

372 
 

 

PENGARUH MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI 
PT. PLN BATAM 

 
 

THE EFFECT OF WORK MOTIVATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE OF 
PT. PLN BATAM 

 

Jayanti Ardhani11, Sri Langgeng Ratnasari2 

1(Prodi Pascasarjana Universitas Riau Kepulauan, Indonesia)  
2(Prodi Pascasarjana Universitas Riau Kepulauan, Indonesia) 

j.ardhani@gmail.com
1
,sarisucahyo@gmail.com

2
 

 

Abstrak 
Kinerja karyawan merupakan factor penting pada organisasi, karena kinerja pegawai secara keseluruhan 
menjadi kinerja organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap 
kinerja pegawai PT. PLN Batam. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, dengan 
populasi karyawan PT. PLN Batam sebanyak 105 pegawai. Teknik samplingnya menggunakan teknik sensus, 
dimana seluruh populasi diteliti. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah SPPS dengan Regresi Linier 
Berganda. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka menghasilkan kesimpulan penelitian bahwa 
Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN Batam. 
 
Kata kunci: Motivasi Kerja; Kinerja Pegawai 
 

Abstract 
Employee performance is an important factor in the organization, because overall employee performance 
becomes organizational performance. This study aims to determine the effect of work motivation on the 
performance of employees of PT. PLN Batam. This research method uses descriptive quantitative method, with 
a population of employees of PT. PLN Batam as many as 105 employees. The sampling technique uses census 
techniques, where the entire population is examined. The statistical analysis technique used is SPPS with 
Multiple Linear Regression. Based on the results of the analysis and discussion, the research concludes that 
Work Motivation significantly influences the Performance of PT. PLN Batam. 
 
Keywords: Work Motivation, Employee Performance, Organizational Behavior 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan modal utama dalam menunjang keberhasilan 

perusahaan apabila dikelola dengan baik, dan dengan dukungan sumber daya manusia yang 

berkualitas akan sejalan dengan terwujudnya visi dan misi perusahaan. Sumber daya manusia 

dapat dikatakan berkualitas apabila memiliki kinerja yang baik dengan menyelesaikan 

seluruh kewajibannya sesuai dengan hasil yang telah ditetapkan. Apabila perusahaan tidak 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, tentu saja akan berdampak pada kinerja 

perusahaan seiring dengan berjalannya waktu, dikarenakan perkembangan zaman yang 

dinamis.  
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Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pegawai 

dalam mengemban pekerjaannya (Mathis dkk, 2014). Setiap perusahaan berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawainya demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Berbagai cara dapat ditempuh perusahaan dalam meningkatkan kinerja melalui 

motivasi kerja yang sesuai dengan harapan pegawai. 

Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai PT. PLN Batam. 

TELAAH PUSTAKA 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah sekumpulan kekuatan energetik yang dimulai baik dari dalam 

maupun diluar pekerja, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, dan 

mempertimbahkan arah, intensitas dan ketekunannya (Wibowo, 2015). Menurut Kreitner dan 

Kinicki (2014) motivasi adalah kumpulan proses psikologis yang menyebabkan pergerakan 

mengarahan, dan kegigihan dari sikap sukarela yang mengarah pada tujuan. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah mengacu pada tingkat pemenuhan tugas yang membentuk 

pekerjaan karyawan (Rue, 2016). Penilaian kinerja memiliki peranan yang sangat penting 

dalam peningkatan motivasi di tempat kerja. Penilaian hendaknya memberikan suatu 

gambaran akurat mengenai prestasi kerja. Menurut Mondy dkk (2016) mengemukakan bahwa 

manajemen kinerja adalah proses berorientasi tujuan yang diarahkan untuk memastikan 

bahwa proses-proses keorganisasian ada pada tempatnya untuk memaksimalkan produktivitas 

para karyawan, tim, dan akhirnya organisasi perusahaan. 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka Pemikiran teoritis, penelitian terdahulu, dan rumusan masalah, 

maka penelitian ini dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut: Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai PT. PLN Batam  

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pegawai PT. PLN Batam Servis Business Unit, sebanyak 

105 pegawai. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah sebanyak 105 pegawai yang diambil dari Services 

Business Unit PT. PLN Batam. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik sensus, sampel penelitian adalah seluruh pegawai, sebanyak 105 

pegawai. 

METODE ANALISIS DATA 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjuk tingkatan kevalidan dari instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat.  

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai rtabel pada 

taraf signifikansi 0.05, yaitu: 

1. Jika r hitung > r tabel 0.05 dan nilai positif, maka pertanyaan atau indikator pada kuesioner 

tersebut adalah valid. 

2. Jika r hitung < r tabel 0.05 maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji Reliabilitas 

Tujuan dari reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran 

relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Pengukuran reliabilitas 

menggunakan teknik belah dua, yaitu membagi pertanyaan yang valid menjadi dua belah 

antara kelompok pada nomor genap dengan kelompok pada nomor ganjil. Apabila korelasi 

0,6 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup, 

sedangkan apabila nilai korelasi dibawah 0,6 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

dependen dan variabel independen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Tes untuk masing-

masing variabel. Hipotesis yang digunakan adalah:  

Ho = Data residual terdistribusi normal 

Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 

 Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai 2-tailedsignificant. Jika data 

memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima, sehingga dikatakan data berdistribusi normal. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan oleh peneliti menggunakan regresi linier berganda 

yaitu:  

a. Uji multikolinearitas. 

b. Uji heteroskedastisitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara 

variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang 

tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya menjadi terganggu. Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji 

gangguan multikolinearitas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF), korelasi pearson 

antara variabel-variabel bebas atau melihat eigenvalues dan Condition Indeks (CI). 

Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah model regresi dengan tujuan 

bahwa apabila suatu regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians dari residual dan 

pengamatan. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut dengan homoskedastisitas dan jika terdapat perbedaan, maka disebut 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda yaitu suatu analisis yang bertujuan untuk menguji 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Y = b0 + b1X1 + e 

Di mana : 

Y   = Kinerja karyawan 

X1 = Motivasi Kerja 

b1 = Koefisien regresi yang hendak diamati. 

Uji T 

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya

 secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya. 

Dimana t tabel > t hitung, H0 diterima. Dan jika t tabel < t hitung, maka H1 diterima, 

begitupun jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak dan jika sig < ά (0,05), maka H0 

ditolak H1 diterima. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan Analisis Deskriftif 

1. Data Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

1 Pria 67 63,8% 

2 Wanita 38 36,2% 

Jumlah 105 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat digambarkan bahwa jumlah responden sebanyak 105, 

dengan jumlah responden pria sebanyak 67 orang dan responden perempuan sebanyak 38 

orang. Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin pria. 

2. Responden Menurut Usia 

Tabel 2 Responden Menurut Usia 

No. Usia Frekuensi Prosentase 

1 20-30 tahun 30 28,6% 

2 31-40 tahun 47 44,8% 

3 41-50 tahun 23 21,9% 

4 > 51 tahun 5 4,7% 

Jumlah 105 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa responden yang berusia 20-30 tahun sebanyak 30 

orang, responden dengan usia 31-40 tahun sebanyak 47 orang, responden dengan usia 41-50 

tahun sebanyak 23 orang dan responden dengan usia diatas 51 tahun sebanyak 5 orang. 

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 31- 40 tahun 

dan 41-50 tahun. 
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3. Responden Menurut Pendidikan 

Tabel 3 Responden Menurut Pendidikan 

No. Pendidikan Frekuensi Prosentase 

1 SLTA/SMK 10 9,5% 

2 D3 (Diploma) 21 20,0% 

3 S1 (Sarjana) 68 64,8% 

4 S2 (Magister) 6 5,7% 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil responden yang berpendidikan SLTA/SMK 

sebanyak 10 orang, responden yang berpendidikan D3 sebanyak 21 orang, responden yang 

berpendidikan S1 sebanyak 68 dan responden yang berpendidikan S2 sebanyak 6 orang. 

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa responden sebagian besar berpendidikan 

S1(Sarjana). 

 

4. Responden Menurut Lama Bekerja 

Tabel 4 Responden Menurut Lama Bekerja 

No. Lama Bekerja Frekuensi Prosentase 

1 < 1 tahun 3 2,9% 

2 1-2 tahun 12 11,4% 

3 3-5 tahun  9 8,6% 

4 > 6 tahun 81 77,1% 

Jumlah 105 100% 

 Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas diperoleh hasil bahwa responden yang lama bekerja < 1 

tahun sebanyak 3 orang, lama bekerja 1-2 tahun sebanyak 12 orang, lama bekerja 3-5 tahun 

sebanyak 9 orang, dan lama bekerja >6 tahun sebanyak 81 orang. Dengan demikian, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden lama bekerja > 6 tahun. 
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Uji Validitas 

Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan dipakai 

untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila dapat 

mempresentasikan atau mengukur apa yang hendak diukur (variabel penelitian). Dengan kata 

lain validitas adalah ukuran yang menunjukkan kevalidan dari suatu instrumen yang telah 

ditetapkan (Gunawan, 2013). 

Pada penelitian ini tingkat alfa yang digunakan adalah 5% (0,05). Pada alfa 5% derajat 

bebas (N-2) bahwa nilai r dalam tabel sebesar 0,1918. Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai 

signifikan berada pada 0,05 maka dikatakan valid. 

Pengujian ini memiliki 1variabel bebas yaitu Motivasi Kerja (X1), serta 1 variabel 

terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). Hasil uji variabel terhadap item pernyataan dalam 

penelitian valid.  

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

 

 

 

 

 

  Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa R Alpha masing-masing variabel X1 dan Y lebih 

besar dari 0,60 dimana R Alpha Motivasi Kerja 0,922 dan Kinerja Pegawai 0,854. 

Berdasarkan hasil uji validitas, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji adalah 

reliabel. 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Koefisien 

Alpha Status 

Motivasi Kerja (X4) 0,922 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,854 0,6 Reliabel 



DIMENSI, VOL. 8, NO. 2 :372-385 
JULI  2019 

ISSN: 2085-9996 
 

379 
 

 

Uji Normalitas 

1. Hasil Uji Normalitas  

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Gambar 1 merupakan hasil uji normalitas, dimana dapat dilihat bahwa titik-titik data 

menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, sehingga model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas adalah 3,762 dan 3,524 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas karena VIF 

lebih kecil dari 10,00 sehingga semua variabel dinyatakan variabel yang saling independen. 
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Uji Heterokedastisitas 

1. Hasil Uji Heterokedastisitas  

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroikedasitas 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

 

Pada Gambar 2 dapat dilihat titik-titik menyebar secara acak baik diatas maupun 

dibawah angka nol dan tidak membentuk pola maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikulinearitas pada penelitian. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN Batam 

Berdasarkan  analisis data dan pengujian hipotesis kedua dapat dibuktikanbahwa 

melalui hasil olah data SPSS diperoleh nilai t hitung untuk variabel Motivasi Kerja (X4) 

sebesar 7,461 dengan taraf signifikan sebesar 0,000. Tingkat signifikan tersebut memenuhi 

tingkat signifikan yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu sebesar 0,05. Dengan demikian 

Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN Batam. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan peneliti pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: Motivasi Kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai PT. PLN Batam 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.16, 2019 
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Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-

saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian dan rekomendasi yang dapat diberikan 

untuk penelitian yang akan datang sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

ataupun bahan pertimbangan untuk manajemen atas untuk dapat meningkatkan kinerja 

pegawai PT. PLN Batam. 

2. Bagi akademisi diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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